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Kian tahun jumlah petani makin berkurang. Padahal profesi di sektor pertanian 
sangat penting bagi kelanggengan pakan di negara kita. Generasi muda kian tidak 
tertarik dengan profesi bertani. Islam sendiri melalui lisan Rasulnya menegaskan 
bahwa profesi menanam dan bertani akan menuai pahala yang tiada henti, atau 
biasa disebut dengan pahala jariyah. 


Khutbah I 


اند لله مدا يوافي نعمه GE‏ مید يا ربنا لك امد E‏ ينبني لال وجهك الْكريم be)‏ سلطانك. 
بك الم AA‏ عك أت EHE‏ على ih a‏ أن ل إل إلا لله وده KAN‏ 
اه Al,‏ ان مدا oke‏ ورسوله وصفيه و اا رې التي ارك لله إن 0 كد شرا Jala‏ 


w WARI‏ رر 


اللهم صل وسار de BI‏ سيدا مد ول آل Af Kak‏ صلا وسَلاماً dhe age gél‏ يوم 


ta‏ بعد B sg‏ : تقس - نوی الله ي ak 5 gi‏ القرآن: وهو الذي رت معروشت 
وغر فعروشت és (lia SN, op, su gp Ah‏ منشابه كوا من مره Ban‏ 


Pem 252 az‏ 030 هم 


حقه يوم حصاده و رفوا a IN‏ 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt Pada hari yang mulia ini, khatib 
menyeru kepada jamaah sekalian untuk memuji Allah swt dan bershalawat kepada 
Rasulullah saw, serta senantiasa menjaga dan meningkatkan ketakwaan kepada 
Allah swt. 


Semoga dengan ketakwaan tersebut, kita diberikan solusi pada masalah yang 
sedang dihadapi, kita juga dilimpahi rezeki yang tidak kita sangka-sangka, 
sebagaimana Allah berfirman dalami Al-Quran surah At-Talaq Ayat 2 dan 3: 


E zor سا‎ Aaso ë 2o 2 ors 2 200 روماه رل‎ 5 077 


ومن ga‏ جعل EA‏ و رر ون سخ لا عا 


Semoga dengan ketakwaan tersebut, kita diberikan solusi pada masalah yang 
sedang dihadapi, kita juga dilimpahi rezeki yang tidak kita sangka-sangka, 
sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Ouran surah At-Talag Ayat 2 dan 3: 


en ا‎ 


Artinya: "Siapa pun yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka- 
sangkanya." (OS At-Talag: 2-3) 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah 


Profesi tani atau bekerja di lahan pertanian kini kurang diminati oleh generasi 
muda di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh beragam faktor seperti meningkatnya 
alih fungsi lahan pertanian dari sawah menjadi perumahan, rendahnya daya beli 
dan jual serta tingkat kesejahteraan para petani. 


Islam sendiri adalah agama yang begitu memuliakan profesi tani, atau pekerjaan 
yang berkaitan dengan sektor penanaman pohon. Menanam pohon dipandang 
sebagai amal jariyah dalam Islam, atau perbuatan yang pahalanya akan mengalir 
terus menerus selama pohon tersebut bermanfaat bagi orang-orang. 


Saat ini manfaat pohon dinilai penting bukan hanya karena sebagai sumber 
kebutuhan pangan bagi manusia dan hewan saja, akan tetapi untuk pembersih 
udara dan penyerap polusi sehingga kita semua dapat menghirup udara yang 
segar dan bersih. 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah 


Berkaitan dengan keutamaan menanam pohon, Nabi saw pernah bersabda: 


Oo. 


فلا PG lai YA oa‏ منه اسان ولا دابةء ولا طير إل كان له صدقة ة إلى يوم القيامة 


- 


Artinya, “Tidaklah seorang Muslim menanam tanaman, kemudian manusia, 
hewan melata begitu pun burung memakan (hasillnya, melainkan baginya 
sedekah hingga hari kiamat nanti.” (HR Muslim). 


Berdasarkan hadits yang tadi khatib bacakan, Imam Ibnu Hajar al-'Asgallani dalam 
Fathul Bari menjelaskan bahwa petani atau orang yang menanam tumbuh- 


tumbuhan akan mendapatkan pahala jariyah, bahkan ketika pohon tersebut 
berpindah kepemilikan, beliau menyebutkan: 


dj ملکه‎ GELI لفرْس أو الزرع مأ کولا مپه ولو مات زارعه أو غارسه‎ AN nari NG GA Si 


o7 


غيره 
و و 


Artinya, “Pahalanya tetap ada selama tanaman atau hasil panen tersebut dimakan, 
meskipun penanam atau petaninya telah meninggal dunia, walaupun 
kepemilikannya berpindah kepada orang lain.” 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah 


Kemuliaan dan pahala jariyah yang diberikan Allah swt ternyata tidak hanya bagi si 
penanam pohon saja. Akan tetapi orang yang merawatnya, mendistribusikannya, 
atau sekalipun menanam namun untuk tujuan jual beli pun mendapatkan 
kemuliaan di sisi Allah. Keterangan ini dijelaskan oleh Al-Wallawi dalam Bahrul 
Muhith berdasarkan hadits yang tadi telah dibacakan oleh khatib, beliau berkata: 


رم ر رو 


ل 3 جر للغارس والزارع» وان P an) Lalu CA had Í‏ كان له 
ذلك È‏ لتوسعته ع لتاس £ AA‏ 6 < ورت JAN‏ وان NA s6‏ للتجارة ASI,‏ 


Artinya, “Pahala diperoleh bagi yang menanam dan yang menggarap pertanian, 
meskipun tanpa sengaja. Sekalipun dia menanam atau bertani kemudian 
menjualnya, maka itu menjadi sedekah baginya sebab apa yang ia tanam menjadi 
penghidupan masyarakat. Begitupun bagi si pembawa hasil panen ada pahala, 
meskipun aktivitasnya ditujukan untuk berdagang dan mendapatkan penghasilan.” 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah 


Profesi petani juga merupakan pekerjaan yang mulia menurut para fugaha atau 
ahli fikih. Hal ini disebabkan bertani menyebabkan seseorang lebih bertawakal 
kepada Allah swt. Selain itu, bertani juga memiliki manfaat yang sangat luas bagi 
manusia. Keterangan ini sebagaimana ditegaskan oleh Syekh Zakariya al-Anshari 
dalam Asnal Mathalib fi Syarh Rawdhith Thalib, jilid ١ halaman 569: 


2o%‏ و £ 0 ر 00 نر mn‏ په وول بر 2 ALE Ko ţa‏ 20 وس zs zo‏ هر ور 
Jas‏ ما ا کت منه کسبك من زراعة SAY‏ التوكل ولأا أعم نفعا ولأن الحاجة لها أعم 


Artinya, “Makanan terbaik yang ia konsumsi yaitu yang bersumber dari [profesi 
dalam sektor) pertanian, karena lebih mendekati sifat tawakal, juga manfaatnya 
lebih luas, begitupun kebutuhan (pada hasil pertanian) lebih banyak.” 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah 


Semoga dengan penjelasan ini dapat menjadikan kita pribadi yang mengapresiasi 
para petani dan orang-orang yang bekerja di sektor pertanian, sehingga ketahanan 
pangan di negara kita semakin meningkat, tingkat produksi dan daya beli pun 
menjadi tinggi. Amiin. 


الله ا اھ ا Ke‏ 


or لقن‎ Para o ga A 


في وايا با فيه من آية ود الحكيم. أقول قولي هذا e‏ 


Khutbah II 


المد له والمد لله نم AN‏ اد أن لإ إلا الله وحده لا لا ريك ed‏ وامېد أن سيدا دا ده 


da o & 3802 


ورسوله الذي لا ئي بعده. Í‏ م صل وسل على Gs‏ عند وعل آله sei‏ ومن pa‏ بحسان ای يوم 


2o ag‏ رر og 3 para‏ و۶ ه se‏ 3 57 سره رر م9096 


القيامة أما بعد» فيا يېا الاس Koosi‏ ونفسي قوی الله فقد 56 المتقون. فقال الله تعالى: إن الله 
ملك Sa‏ عل الي يأ نا لي ن آنا لوا عل وسوا يما لهم صل على مدنا عمد وع أل 


ابر یر نر وه 20 o3 o7‏ همه 7 


ا rak‏ اغفر لمُؤْمنينَ siji,‏ والمسلين والمسلمارةة الايا وم 1 Ka‏ الهم ادقع عنا 


A 


De Lana] Á ظهر مېا وما بطن عن‎ 7 Ah giis 7 : SNI, TAN E البلا‎ 


2 
من 


سا ا السا L Hak‏ رب ألعالمين الهم Bj‏ الق ú>‏ ارا اتباعه بطل باطلا وار قا 


اجتتابه. ربنا ننا نی Ka Ga‏ وفى الآخرة Ta‏ وقنا عاب الثار. ومد لله رب العلمين عباد cal‏ إن 
الله يام siel 0 dad‏ ذي ألقربى وی عن ألمحشاء SA‏ وألبغي Ka ak Sis Bag‏ 
AS,‏ العظم 2s EE o uak me SA‏ 


